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Abstrak
 

Kita tidak sendirian di dunia ini: ada orang lain. Kita hidup bersama dengan the Other. Ketika saya

menghadapi the Other, saya merasa terasing sebagai the Other karena dia mengenal saya sebagai objek

dalam dunianya. Saya tidak pernah bisa mengalami diri sendiri sebagaimana the Other mengobjekkan saya.

Dengan demikian, the Other dikatakan mengetahui rahasia tentang saya. Analisis dari tatapan

memungkinkan Sartre untuk menjelaskan bagaimana kehadiran the Other secara radikal dan fundamental

mempengaruhi dunia saya dan diri saya, karena saya diobjektifikasi oleh the Other dan merasa terasing,

hubungan dengan orang lain akan terdistorsi: konflik adalah inti dari hubungan kita dengan orang lain. Bagi

Sartre, "Neraka adalah orang lain!" Bahkan cinta - suatu hubungan yang mungkin kita pikir merasa aman

dari konflik, tetaplah berujung dengan konflik. Charlie dalam film The Perks of Being a Wallflower

merupakan sebuah contoh realitas atas pemahaman eksitensialisme Jean-Paul Sartre. Charlie memiliki

pengalaman buruk yang menyebabkannya tidak lagi percaya dengan relasi antar individu. Menyadari hal itu,

hidupnya semakin sulit untuk dijalani. Charlie berkeinginan untuk memiliki kehidupan yang selayaknya

mahkluk sosial, namun kekhawatiran Charlie timbul ketika ia memutuskan kembali untuk memulai kembali

menjalin relasi dengan orang lain. Setelah menghadapi permasalahan eksistensialnya, Charlie pun bisa

merubah pandangannya terhadap dunia sosial, melampaui bad faithnya dan bisa memaknai arti kehidupan

orang lain sebagai hal yang positif baginya. Sesaat itu Charlie menemukan otentisitas dalam dirinya.

......We are not alone in this world: there are others. We live together with the Other. When I face the Other,

I feel alienated as the Other because he knew me as an object in the world. I was never able to experience

ourselves as the Other objectify me. Thus, the Other is said to know a secret about me. Analysis of gaze

allows Sartre to explain how the presence of the Other is radically and fundamentally affect my world and

myself, because I was objectified by the Other and feel alienated, relationships with others will be distorted:

the conflict is at the core of our relationships with others. For Sartre, "Hell is other people!" Even love - a

relationship which we think may feel safe from the conflict, still lead to conflict. Charlie in The Perks of

Being a Wallflower is an example of the reality of understanding existentialism of Jean-Paul Sartre. Charlie

had a bad experience that caused it no longer believes the relationships between individuals. Realizing this,

the more difficult to live his life. Charlie wants to have a life of proper social creatures, but Charlie concerns

arise when he decided to return to restart a relationship with another person. After confronting existential

issues, Charlie was able to change his view of the social world, surpassed his bad faith and could interpret

the meaning of

other people's lives as a positive thing for him. A moment that Charlie find authenticity in himself.
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